BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen.
Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari penelitmnyaitu untuk mengetahui
pengaruh antara variabel-variabel penelitian. \teidoebas dalam penelitian ini
adalah pembelajaran Teknologi Informasi dan KomasiiKTIK) melalui model
CORE, sedangkan variabel terikatnya adalah ketanthslajar siswa.

Desain eksperimen dalam penelitian ini adalah dekalompok kontrol
pretes-postes, yaitu pada saat awal pembelajardonakd&elompok  tersebut
diberikan pretes dan pada di akhir pembelajaraerittiédn postes. Pada penelitian
ini terdapat dua kelompok (kelas) yaitu kelas peaaberperan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kedua berperan sebagai l@ia®lk Pemilihan kelas yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan secarakdgazlas. Kelas eksperimen
adalah kelas yang memperoleh pembelajaran TIK dengenggunakan model
CORE, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yangpseieh pembelajaran
dengan menggunakan model konvensional.

Untuk mengetahui perbedaan yang timbul karena pehgaerlakuan yang
diberikan pada kedua kelas tersebut dapat digambadalam Randomized

control grup pretest — posttest desi@yaodih, 2005: 204) berikut :
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Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen T1 X T2
Kontrol Tl Y T2
Keterangan :

T1 = Pretes (tes awal)
T2 = Postes (tes akhir)
X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitdehGORE

Y = Perlakuan terhadap kelompok kontrol secara &nswnal

B.  Populas dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adaawa kelas VIl
semester ganjil dari suatu SMP Negeri di kota Bagdyaitu SMP Negeri 3
Bandung. Dari total tiga belas kelas VI, dipitllna kelas secara acak kelas untuk
dijadikan sebagai sampel penelitian. Dari dua kedesebut, satu kelas dijadikan
sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainngédikiin sebagai kelas kontrol.
Pengambilan sampel ini dilakukan untuk mendapatkalas eksperimen dan
kelas kontrol yang dapat mewakili kelas tersebatel&h melakukan pengambilan
sampel secara acak kelas, maka dipilih kelas VidlaB VllI-I sebagai kelas yang
akan dijadikan sampel penelitian. Dari kedua ketesebut, kelas VI1II-B terpilih
sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-I dipilih sghakelas eksperimen. Subjek
pada masing-masing sampel penelitian berjumlahr&8go

Pada masing-masing sampel penelitian dibentuk bphdtelompok belajar.
Pembentukan kelompok tersebut dilakukan berdasapkata ranking prestasi

akademik. Siswa yang telah diranking dikelompokkaenjadi tiga kelompok,
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yakni kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompmndah dengan

perbandingan 1 : 3 : 1. Sehingga jumlah masingimgasinggota kelompok
berkisar antara 4-5 orang siswa. Dalam satu kel&rbptajar terdapat satu orang
siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi, tgang siswa dengan
kemampuan akademik sedang dan satu orang siswardkammampuan akademik
rendah. Keragaman kemampuan dalam kelompok ters#imaksudkan agar
tercipta heterogenitas kelompok sehingga tidak pe@usatan siswa dengan
kemampuan tinggi di satu kelompok ataupun sebadikiigak ada pemusatan
siswa dengan kemampuan rendah dalam satu kelomgatigp kelompok

mempunyai tingkat kemampuan sama.

C.  Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan, penelitian menggunakan
beberapa instrumen, yaitu :
1. Tes

Menurut Arikunto (2009: 53) tes merupakan alat apgosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesugmdauasana, dengan cara
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes yigngakan dalam penelitian ini
adalah tes objektif pilihan ganda yang terdiri daal-soal tentang beberapa topik
yang diujicobakan.

Instrumen tes digunakan untuk mengukur peningkiegamampuan kognitif
yang berujung pada perolehan ketuntasan belajarasiSehingga dari data
tersebut diperoleh informasi tentang seberapa panmgkatan ketuntasan belajar

siswa antara siswa kelas eksperimen dan siswa lkefeasol.
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Tes ini dilaksanakan sebanyak dua kali yakni sebehendapat perlakuan
(tes awal / pretes) dan setelah mendapat perlaftaarakhir / postes). Tes awal
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswadap materi pelajaran.
Sedangkan tes akhir bertujuan untuk mengetahuiedaem kemampuan siswa
yang memperolehtreatment dan menganalisis ketercapaian atau ketuntasan
belajar siswa terhadap materi pelajaran.

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes diktaskan terlebih
dahulu dengan dosen pembimbing. Selanjutnya sea@it§icobakan kepada kelas
non sampel untuk mengetahuai validitas, relialsjidaya pembeda dan indeks
kesukaran soal. Uji coba tes ini dilaksanakan @ilsaatu sekolah dengatuster
sekolah yang sama dengan sampel penelitian dam Sssiwolah tersebut sudah
mendapatkan materi yang akan digunakan dalam pianehi. Dengan demikian,
instrumen yang digunakan diharapakan dapat menguek penelitian dengan
baik.

Berikut ini adalah perhitungan uji coba instrumeutuy:

a. Uji Validitas

Menurut Suherman (2003:102), suatu alat evaluasibdit absah
atau shahih apabila alat tersebut mampu mengevals yang
seharusnya dievaluasi. Uji validitas ini berfungsituk mengukur
ketepatan alat evaluasi dalam melaksanakan furesinyntuk
menentukan validitas soal secara keseluruhan digumnarumus

korelasiproduct momentlengan angka kasar Pearson, yaitu :
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N XY -(ZX)(ZY)
JINEX? - (ZX))INZY2 - (2 V)

rXY =

Keteranagan :
ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = Banyaknya subjek (peserta tes)
X = Nilai hasil uji coba
Y =Kriterium (nilai rata-rata harian peserta tes)
Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh éiiptetasikan ke
dalam Klasifikasi koefisien validitas menurut Gortl (Suherman,
2003: 112-113), yang terdapat dalam Tabel 3.1.

Tabd 3.1 Kriteria Validitas Butir Soal M enurut Guilford

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,90= ryy <1,00 Validitas sangat tinggi
0,70< ryy =0,90 Validitas tinggi
0,40< ryy =0,70 Validitas sedang
0,20= ryy 0,40 Validitas rendah
0,00< ryy 0,20 Validitas sangat rendah
ky <0,00 Tidak valid

Sumber: Suherman (2003: 113)

Sedangkan validitas untuk tiap butir soal dihitudgngan
menggunakan rumus yang sama, tetapi dengan vayiabglberbeda,

yaitu :

- ND XY - X)(0Y)
YN X - 0HINY Y2 -3 )?)

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N = Banyaknya subjek (peserta tes)
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X = Skor tiap butir soal

Y = Skor total

Uji Reliabilitas

Menurut Suherman (2003: 131), reliabilitas adaladits alat ukur
atau alat evaluasi yan dimaksudkan sebagai suafli whng
memberikan hasil yang tetap sama (konsisten, aigil pengukuran
itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukwardiberikan pada
subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang pangeda, waktu
yang berbeda dan tempat yang berbeda. Hal teridbltdipengaruhi
oleh pelau, situasi dan kondisi.

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakafuder dan

Richardson atau yang biasa dikenal dengan KR-2fl} ya

» :(nrllj{Stz -StZzpiqi]

Keterangan :
n = Banyaknya butir soal
P, = Proporsi banyak subjek yang menjawab benar patiasoal ke-

g = proporsi banyak subjek yang menjawab salah patiasoal ke-
i,jadig=1-p
S? = varians skor total

Setelah  koefisien reliabilitas diperoleh  kemudiani d

interpretasikan dengan menggunakan derajat retabidlat evaluasi
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menurut Guilford (Suherman, 2003: 139) yang dipprtetasikan dalam
Tabel 3. 2 kriterium berikut:

Tabd 3.2 Kriteria Rdiabilitas Butir Soal M enurut Guilford

Koefisien Validitas Inter pretasi
0,90< ry; <1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70= ;3 0,90 Reliabilitas tinggi
0,40< r;; 0,70 Reliabilitas sedang
0,20< r1; 0,40 Reliabilitas rendah
0,00= 3 0,20 Reliabilitas rendah
1 <0,00 Tidak reliabilitas

Sumber: Suherman, 2003: 139

c.  Uji Daya Pembeda
Menurut Suherman (2003: 159), daya pembeda daniasebutir
soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butitessabut mampu
membedakan antara siswa yang memliki kemampuarmi tirsgswa
yang memliki kemampuan sedang dan siswa yang nk@mili
kemampuan rendah. Untuk mengetahui daya pembqu#&uta soal,

digunakan rumus sebagai berikut :

DP = JB, —JB;
VSN
Keterangan :
JBx = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab doatiéngan

benar atau jumlah benar untuk kelompok atas.
JBs = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab stal i
dengan benar atau jumlah benar untuk kelompok bawah
JS. = jumlah siswa kelompok atas

JS = jumlah siswa kelompok bawah
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Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperoleni d
perhitungan diinterpretasikan dengan menggunakdelTa3 kriteria

berikut (Suherman, 2003: 161).

Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda Butir Soal Menurut Guilford

Daya Pembeda Interpretasi
DP < 0,00 Sangat Jelek

0,00 < DP< 0,20 Jelek

0,20 < DP<0,40 Cukup

0,40 < DP<0,70 Baik

0,70 < DP<1,00 Sangat Baik

Sumber: Suherman, 2003: 161

d. Uji Indeks Kesukaran Soal
Untuk mengetahui tingkat/indeks kesukaran dari bafgir soal,

digunakan rumus sebagai berikut :

K = JB, +JB;
JS, +J§
Keterangan :
JB. = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab doatiéngan

benar atau jumlah benar untuk kelompok atas.
JBs = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab stal i
dengan benar atau jumlah benar untuk kelompok bawah
JS = jumlah siswa kelompok atas
JS = jumlah siswa kelompok bawah
Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh darhijpmgan
diinterpretasikan dengan menggunakan pada krifexieel 3.4 berikut

(Suherman, 2003: 170) :
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Tabd 3.4 Kriterialndeks Kesukaran Butir Soal

Indeks Kesukaran Interpretas
IK=0 Terlalu Sukar
0,00 < 1K =0,30 Sukar
0,30 < IK=0,70 Sedang
0,70<IK<1,00 Mudah
IK =1,00 Terlalu mudah

Sumber: Suherman, 2003: 170

2.  Skala Sikap

Menurut Suherman (2003: 56), skala sikap (angkd#)adn sebuah daftar
pernyataan yang harus dijawab oleh orang yang akawaluasi (responden).
Angket berfungsi sebagai alat pengumpul data. Desebut berupa keadaan,
pengalaman, pengetahuan, sikap dan pendapat mesgahahal.

Angket ini diberikan pada kelas eksperimen dan mhgan untuk
mengetahui informasi mengenai sikap dan pemahansara gerhadap seluruh
proses pembelajaran yang dilakukan selama pemeligalangsung. Selain itu,
untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajdikadengan model CORE.

Pengisian skala sikap dilakukan setelah semua tieegipembelajaran.
Skala yang digunakan dalam angket penelitian ialaddskala Likert (Arikunto,
2009: 180). Siswa diminta untuk memilih jawabangaslah tersedia. Ada dua
jenis pernyataan dalam skala Likert yaitu pernyatpasitif dan pernyataan
negatif. Jawaban pernyataan positif dikategorikalard skala Sangat Setuju (SS)
dan Setuju (S) sementara pernyataan negatif diakeq dalam skala Tidak

Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Adapwinyataan Tidak
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Berpendapat (TB) tidak dicantumkan oleh penelitanaskala sikap, hal ini untuk

menghindari sikap keragu-raguan yang mungkin tinalaldm diri siswa.

3. Lembar Observasi.

Observasi (Suherman, 2003: 62) adalah suatu tekr@kuasi non tes yang
menginventariskan data tentang sikap dan kepribadiawa dalam kegiatan
belajarnya. Obeservasi ini dilakukan dengan mentakegiatan dan perilaku
guru serta siswa secara langsung. Pada lembarvabse@ri, pengamat memberi
tanda ceklist{) pada setipa pernyataan kegiatan yang dilakulsmasilan guru.
Pilihan jawaban untuk masing-masing pernyataarebetsadalah ya dan tidak
dilengkapi dengan keterangan dari pengamat terkagmtan pembelajran yang
berlangsung.

4.  Jurnal Harian Siswa.

Jurnal harian siswa adalah catatan siswa yang m@eanpungkapan dari

dalam dirinya terhadap pembelajaran yang telalabgsung. Jurnal ini bertujuan

untuk memperoleh gambaran tentang kesan siswaltgstpembelajaran.

D.  Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahagrsiapan, tahap pelaksaan
tindakan, tahap penyusunan laporan. Secara letdh gapat lihat dari rincian
berikut :

1. Tahap Persiapan Penelitian

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap persiapaneliputi :



37

Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti yangrke@aan
dengan pembelajaran TIK di sekolah.

Pembuatan proposal penelitian, yang selanjutnyandigarkan
Melakukan observasi ke lokasi penelitian/sekolah

Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan dalam
penelitian

Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol

Penyusunan instrumen yang akan digunakan dalaralioem
Melakukan studi pembuatasoftware multimedia menggunakan
Macromedia Flash Professional 8

Uji instrumen tes.

Revisi instrumen tes beradasarkan hasil uji cobag ytelah

dilakukan sekaligus validasi instrumen.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaaeliputi

a.

b.

Melakukan pretes pada kelas kontrol dan kelas ekses.
Melaksanakan pembelajaran dengan menggunkan mdREC
pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvengiadal kelas
kontrol.

Memberikan postes atau tes akhir pada kelas eksperidan
kelas kontrol

Memberikan angket kepada siswa kelas eksperimen.
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3. Tahap Analisis Data
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap analisismiateeliputi
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan data kaafidari kedua
kelas.
b. Mengolah dan menganalisis data kuantitatif ber.gsal pretes dan
postes.
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupsil hengket

observasi dan jurnal harian siswa.

4. Tahap Penyusunan Data Hasil Penelitian

Kesimpulan diambil dari hasil pengolahan dan aisaldata, serta
pembahasan yang telah dilaksanakan. Hasil tersebatanjutnya
dihubungkan dengan rumusan masalah dan hipotesgstgah dirumuskan

dalam BAB I.

E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh kemudian dikategorikan dalamsjelata kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitatif diperolehidaasil ujian siswa siswa (pretes
dan postes) sedangkan data data kualitatif melgata hasil pengisian angket,
data hasil obseravsi dan data hasil pengisian ljinar@dan siswa. Data-data yang
diperoleh kemudian diolah dengan langkah-langkaigyakan diuraikan berikut

ini.
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1. Pengolahan Data Kuantitatif

Pengolahan data kuantitatif ini akan mengolah d#ail tes dengan
menggunakan uji statistika terhadap hasil dateeprgiostes dan gain. Data-data
tersebut akan diolah dengan menggunakan barsofanareSPSS versi 14.tr
windows Langkah-langkah pengolahan data hasil tes metiput

a. Uji Normalitas

Data tes yang diperoleh diuji normalitasnya untu&ngetahui data

tersebut berasal dari populasi yang berdistribosmal atau tidak. Data-

data yang diuji adalah data hasil pretes kelasezkapn dan kelas kontrol

serta data hasil postes kelas eksperimen dan lkafaiol. Uji normalitas ini

menggunakan ufphapiro-Wilk Rumus uji Shapiro Wilk adalah :
a2
(i aizg)

imi(@: —T)?

W =

b. Uji Homogenitas
Data diuji homogenitasnya untuk mengetahui variggopulasi data
yang diuji sama (homogen) atau tidak. Uji homogenihi menggunakan

uji Levene Rumus ujiLeveneadalah :
W = (N — 'I‘?) Zi“:l Ni(zi. N Zh._)z
(k=10 55 5% ( 2 — 20)?

c. Ujit

Uji t dilakukan jika data yang dianalisis berdistrsi normal dan
homogen.Uji t yang digunakan adalaidependent Sampel t-te®Rumus
uji-t adalah : X - X,

= —— ~ <
Sx, %5 1/%
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d. Ut

Uji t' memiliki fungsi yang sama dengan uji t, namdilakukan jika
data yang dianalisis berdistribusi normal tapikilamogen.
e. Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitneymerupakan pengujian statistik non parametrik yang
dilakukan apabila data yang dianalisis tidak berigsi normal. Rumus uiji

Mann-Whitneyadalah :

U1:r]1n2+nl(r]1+1)_ZR1 U2:nln2+n2(n§+1)_sz

2
Keterangan :
n = Jumlah sampel kelompok eksperimen
n, = Jumlah sampel kelompok kontrol
2z Rl = Jumlah peringkat kelompok eksperimen
2 R, = Jumlah peringkat kelompok kontrol

Setelah menganalisis uji statistik, berikutnya alkdalmenganalisis
ketuntasan belajar siswa dan ketuntasan belajasmialk (kelas). Statistik
deskriptif yang digunakan adalah ketuntasan siswa #etuntasan belajar
kelompok. Hal ini merujuk pada ketentuan Depdik(faskayah, 2006: 14) yang
menyatakan bahwa siswa dianggap telah menguasarimalajaran (telah
mencapai ketuntasan belajar) jika memperoleh sioesapr 65% dari skor total,

sedangkan ketuntasan belajar kelompok diperolerji85 % siswa memperoleh
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skor > 65 % dari skor total. Secara lebih jelas dapataikan dalam rumus

berikut :

2.

a. Ketuntasan Belajar Siswa :

Skoryangdiperoleh x100%
Skorldea

KetuntasarBelajarSiswa=

Siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila skoe &5 %.

Ketuntasan Belajar Kelompok (Kelas) :

. ilai 0,
Jumlarslswayangmemper.olehmlal =65 /"x100>/o
Jumlahseluruhsiswe

KetuntasarBelajarKelompok=

Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya apabilanketan belajar

kelompok= 85 %.

Pengolahan Data Kualitatif

Pengolahan data kualitatif ini mengolah beberajsd tata berikut :

a.

Pengolahan Data Hasil Skala Sikap

Skala yang digunakan dalam angket penelitian imiladd skala
Likert dan jawaban setiap pernyataannya diberi botastentu.
Menurut Suherman (2003: 190), pembobotan yang gadaring

digunakan dalam mentransfer skala kualitatif ke awal skala

kuantitatif adalah :

e Untuk penyataafavorable jawaban :
SS diberiskor 5
S diberi skor 4
TS diberiskor 2
STS diberiskor 1
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e Untuk penyataannfavorable jawaban :
SS diberiskor 1
S  diberiskor 2
TS diberiskor 4
STS diberiskor 5

Lebih lanjut lagi, Suherman (2003: 191) menyatakehwa
pengolahan angket diperolen dengan menghitungareiair subjek.
Jika rerata subjek lebih dari 3 ia bersikap atawespon positif, jika
rerata subjek kurang dari 3 ia bersikap atau meresegatif. Makin
mendekati 5 sikap siswa makin positif. Makin meradek sikap siswa
makin negatif.

Semua pernyataan dalam angket penelitian ini desajidalam
penyataan positif, sehingga pembobotan yang dikkuladalah
pembobotan unuk pernyatatavorable

Untuk menganalisis respon siswa terhadap tiap Ipatinyataan
dalam angket digunakan rumus persentase berdasdikteria
Kuntjaraningrat (Hendra, 2005: 50) sebagai berikut

FrekuensiJawaban><
BanyakResponden

100%

Persentasgéawabarr

Kemudian  dengan menggunakan kriteria Kuntjaraningra
(Irvansyah, 2005: 33) besarnya persentase hadiitpean tersebut

diinterpretasikan sebagai berikut :



Tabd 3.5 Interpretsi Jawaban Skala Sikap

Per sentasi Jawaban I nterpretasi
0% Tak seorang pun
1%-25% Sebagian kecil
26 % -49 % Hampir setengahny
50 % Setengahnya

51% -75%

Sebagian besar

76 % - 99 %

Pada Umumnya

100 % Seluruhnya

b. Pengolahan Data Hasil Observasi
Data hasil observasi merupakan data pendukung dadselitian
ini. Penyajian data hasil obsevasi disajikan dabemtuk tabel untuk

memudahkan dalam interpretasinya.

c. Pengolahan Data Hasil Jurnal Harian Siswa
Data hasil jurnal harian siswa juga merupakan getadukung
dalam penelitian ini. Data yang telah dikumpulkalo Idiringkas untuk

mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran.

F.  Pengembangan Multimedia Pembelajaran
Berikut ini adalah tahapan dalam pembuatan multiapembelajaran yang
digunakan :
1. Tahap Pengembangan
Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pengembaangnedia

evaluasi menggunakan multimedia, yaitu :
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a. Tahap Perancangan

1) Persiapan pokok bahasan materi pembelajaran yasigpise

dengan SK dan KD

2) Perancangan Flowchart program

3) Perancangan Storyboard program
b. Tahap Produksi

Pada tahap ini akan dilakukan proses produksi progproses
produksi program dilakukan dengan menggunakan anogaplikasi
Macromedia Flash 8. Proses produksi tersebut meradgun berbagai
tools yang telah disediakan, kombinasi actionscript dmbagai

komponen yang ada pada program aplikasi tersebut.

Tahap Perancangan
a. Materi Media Pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan persiapan pokok bahastuk nmateri
pembelajaran yang akan disajikan didalam progratimedia sesuai
dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi D@ksa).
Adapun SK dan KD dari mata pelajaran TIK SMP KeldH yang
diambil adalah SK No.1 yaitu Menggunakan perangkak pengolah
kata untuk menyajikan informasi dengan KD No.1.4 n\Neat
dokumen pengolah kata sederhana. Dengan indikaorb@lajaran
yaitu :
1) Melakukan pengaturan jenis ukuran huruf, tebalingjrgaris

bawah dan efek huruf)



2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)

17)
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Mengubah tampilan huruf menggunakan fasildiasnge case
Mengubah tampilan huruf menggunakan fasiliesp cap
Melakukan pengaturan jarak spasi

Melakukan pengaturan perataan paragraf

Membuat penyimbolan paragraf

Membuat kolom

Membuat keterangan identitas dokumen

Membuat objek gambar sederhana menggunaktshapes
Menyisipkan objek/ gambar

Membuat teksvordart

Membuat tabel pada halaman kerja

Memberikan nomor halaman

Mengatur ketentuan margin cetak

Menentukan ukuran kertas

Mengatur orientasi halaman

Mencetak dokumen

Flowchart Program

Tahap perancangan program berikutnya adalah pergaca

flowchart. Penjelasan flowchart dibawah ini dapadlihat secara

lengkap pada lampiran E.1.
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Menu
Utama

l l Y

\J
Menu Materi Menu Materi Menu Materi

Pembelajaran 1 7 Pembelajaran 2 7 Pembelajaran 3 Penyusun
A 4 A 4
Sub Menu Sub Menu Sub Menu
Materi 1 Materi 2 Materi 3

Ya Ya
Materi 1 Materi 2 Materi 3

Tidak Tidak Tidak

A 4

v
Evaluasi 1 { Evaluasi 2 ; Evaluasi 3
Lulus Lulus

Gambar 3.1 Flowchart Multimedia Pembelajaran

c. Storyboard Program

Dari perancangan Flowchart yang telah dibuat, gelaya dilakukan
perancangan storyboard program dari Multimedia yarakan
dikembangkan. Secara umum storyboard yang diraacaeh penulis
terdiri atas 6 scene, yaitu:

1. Scene 1 : Halaman Utama, sebagai halaman utamgpavgabm

yang berisi informasi mengenai sasaran multimedrahelajaran,



a7

Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) ttanbol
next
Scene 2 : Halaman Daftar Indikator, berisi informdaftar
Indikator.
Scene 3 : Halaman Home, menampilkan informasi guilimenu
yang dapat dipilih, yaitu Menu Pembelajaran 1, Menu
Pembelajaran 2, Menu Pembelajaran 3 dan Penyusda s
terdapat tombgbreviousdan tombol keluar.
Scene 4 : Halaman Sub Menu Home, Menampilkan totdbaie
dan informasi pilihan mengenai beberapa menu mydeig dapat
dipilih, diantaranya adalah :
* Menu Pembelajaran 1, tentang :

1. Menu Efek Huruf

2. MenuChange CasdanDrop Cap

3. Menu Perataan Teks dan Jarak Spasi

4. Menu Penyimbolan Teks

5. Menu Pembutan Kolom

6. Menu Identitas Dokumen
* Menu Pembelajaran 2, tentang :

1. Menu Autoshapes dan Clip Art

2. Menu Word Art dan Tabel
e Menu Pembelajaran 3, tentang :

1. Menu Penomoran Halaman
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2. Menu Margin, Orientasi dan Ukuran Kertas

3. Menu Pencetakan Dokumen
e Menu halaman penyusun
Scene 5 : Halaman Materi, Menampilkan informasi gesai isi
materi dari masing-masing sub menu pembelajaranampilkan
tombollink ke File pembuatan, menampilkan tombol Lihat Video
dan tombol Menu
Scene 6 : Halaman penampilan video, Menampilkaarnmési
mengenai masing-masing video dari setiap matarmba kontrol
video, tombolPrevious
Scene 7 : Halaman evaluasi, Menampilkan soal-saalgenai

masing-masing materi, tombol mulai evaluasi, tonNehu.

3. Tahap Produksi

Setelah selesai tahap perancangan, maka selanjatiayah tahapan

produksi dari program multimedia pembelajaran. 8ecanum ada empat

tahapan produksi dari program tersebut yaitu :

a.

Tahap Tampilan Awal

Dalam tampilan awal ini menampilkan halaman utamzla
program yang berisi informasi mengenai sasaran imediia
pembelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetenasab
(KD), daftar Indikator yang berisi informasi daftadikator yang

digunakan dalam media ini dan tomieixt
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b. Tahap Tampilan Utama
Dalam tampilan utama ini menampilkan tombl@medan pilihan
mengenai beberapa menu yang dapat dipilih, sepéenu
Pembelajaran 1, Menu Pembelajaran 2, Menu Pemiaiafadan
Menu halaman penyusun serta sub-sub menu yang adia p
masing-masing menu pembelajaran.

c. -~ Tahap Penyajian Materi
Dalam tampilan penyajian materi ini menampilkanoiniasi
mengenai isi materi dari masing-masing sub menubp&jaran,
video dari setiap materi yang dipilih, tombbhk ke File
pembuatan, tombol Lihat Video, tombol Menu, tomkohtrol
video dan tombadPrevious

d. Tahap Penyajian Evaluasi
Dalam tampilan penyajian evaluasi ini ditampilkarformasi
mengenai soal-soal evaluasi materi dari masingfagasib menu
pembelajaran, tombol Mulai untuk menjalankan sdambol

Menu.

Rincian dari seluruh proses perancangan, pengerabadgn produksi

program multimedia pembelajaran dapat dilihat dadiran E.



